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Abstrak

Penelitian tindakan kelas ini dilatarbelakangi proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam
menerapkan model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran tema 9 kayanya negeriku kelas 1V.
Seringkali penerapan model pembelajaran pada kegiatan belajar mengajar masih belum diterapkan
secara optimal dan terus menerus, untuk itu perlu adanya penerapan model pembelajaran misalnya
Problem Based Learning yang dapat di terapkan pada materi tema 9 kayanya negeriku di kelas IV.
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN 2 Turunrejo Kecamatan Brangsong Kabupaten
Kendal pada semester |1 tahun pelajaran 2020/2021 selama 2 bulan dari bulan April sampai bulan Mei,
dengan subjek penelitian berjumlah 19 siswa kelas V. Penelitian ini dilaksanakan 3 siklus setiap siklus
dua kali pertemuan dengan kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik
pengumpulan data menggunakan lembar observasi untuk mengetahui motivasi belajar siswa dan tes
evaluasi untuk mengetahui hasil belajar siswa. Hasil penelitian tindakan kelas ini dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran Problem Based Learning dibuktikan
dengan hasil data penelitian sebagai berikut, Hasil belajar siswa kelas IV SDN 2 Turunrejo pada siklus
I di peroleh nilai rata-rata 78 dengan persentase ketuntasan klasikal 85%. Pada siklus kedua dengan nilai
rata-rata 82 dan persentase klasikal 95% Dan pada siklus ketiga ini dengan nilai rata-rata 88 dengan
persentase ketuntasan klasikan 100%. Berdasarkan hasil penelitian peningkatan pada setiap siklusnya
menunjukkan bahwa penelitian ini mencapai indikator keberhasilan yaitu >75%.
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PENDAHULUAN (10%)

Terhitung mulai April tahun 2020, Indonesia menghadapi sebuah pandemik penyakit
virus Covid-19. Adanya virus ini yang semakin menyebar dengan luas secara cepat maka
orang-orang dari seluruh dunia menjadikan virus corona sebagai pandemi (Sohrabi, dkk
2020). Adanya pandemi ini mengubah segala bidang di Indonesia termasuk dalam bidang
pendidikan. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan menyampaikan beberapa aturan baru
untuk menurunkan angka penyebaran virus salah satunya yaitu dengan belajar secara daring
(jarak jauh). Sehingga kegiatan pembelajaran dilakukan melalui rumah masing-masing.

Pembelajaran di sekolah dasar juga menggunakan pembelajaran online/jarak jauh
melalui bimbingan orang tua. Melalui pembelajaran internet, siswa dapat dengan cekatan
mengatur waktu ujian dan belajar kapan pun, di mana pun. Siswa dapat menggunakan berbagai
aplikasi untuk berkomunikasi dengan instruktur, seperti ruang belajar, konferensi video,
telepon atau kunjungan langsung, zoom, atau melalui pertemuan whatsapp. Pembelajaran
semacam ini merupakan kemajuan instruktif untuk menjawab ujian aksesibilitas berbagai aset
pembelajaran. Ketercapaian model atau media pembelajaran bergantung pada kualitas siswa.
(Purnaningsih:2020)

Peran pendidikan adalah untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia,
mewujudkan kesejahteraan seluruh rakyat, dan mencerdaskan kehidupan masyarakat.
Undang-Undang Nomor 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 menetapkan
bahwa pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi mengembangkan kapasitas dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat (Depdiknas, 2006). Tujuan mencerdaskan
kehidupan bangsa adalah untuk menumbuhkembangkan potensi peserta didik, agar menjadi
amanah, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab. Ada banyak model pembelajaran yang tersedia bagi guru. Salah satunya adalah
Problem Based Learning (PBL).

Dalam mode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) kegiatan pembelajaran
lebih terfokus pada siswa (Astuti dkk, 2019). Menjadikan siswa lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Kemampuan berpikir siswa dapat dioptimalkan melalui proses kerja
kelompok dalam PBL agar siswa dapat terus menerus memberdayakan, mengasah, menguji
dan mengembangkan kemampuan berpikirnya (Kodariyati: 2016:97). Menurut Purnaningsih
(2020:370), model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis dan
hasil belajar topik adalah model Problem Based Learning (PBL).

Model pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning (PBL) memiliki
kriteria dalam pelaksaan pembelajarannya, ini yang menjadikan model Problem Based
Learning cocok diterapkan pada kelas tinggi karena kriterianya sesuai dengan tingkat
kemampuan pada anak sekolah dasar kelas tinggi (Pamungkas dkk, 2020).

Problem Based Learning (PBL) digambarkan dengan pembelajaran berorientasi konteks
terapan, dan pertanyaan yang diajukan dapat menggerakkan siswa untuk belajar. Pembelajaran
yang adil adalah pembelajaran yang diilhami dengan masalah yang tidak terbatas Siswa secara
efektif mengambil bagian dalam pembelajaran dan kerja kooperatif. Anggota dan siswa
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memiliki cakupan kemampuan dan pengalaman yang luas Dan berbagai ide. Model
pembelajaran berbasis masalah menerima masalah nyata sebagai titik fokus pembelajaran, dan
berfokus pada siswa untuk mengatasi masalah ini, dengan cara ini mendorong siswa ke dasar
penalaran dan kemampuan berpikir yang lebih tinggi. (Kurnia, dkk: 2015:107)

Menurut Nurdyansyah (2018:3), Problem Based Learning adalah model pembelajaran
yang menggunakan masalah dunia nyata. Pembelajaran berbasis masalah adalah model
pembelajaran yang titik tolak utamanya adalah masalah dan solusinya. Model pembelajaran
ini menekankan bahwa guru memecahkan masalah berdasarkan informasi yang dimiliki
siswa (Rahmasari: 2016:67). Menurut Fauzia (2018:17), pembelajaran berbasis masalah
adalah model pembelajaran yang mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru
dari suatu masalah. Hasil penelitian ganda terhadap model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) menunjukkan bahwa pada tahun ajaran 2020/2021, hasil belajar melalui
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) mengalami peningkatan yang ditandai
dengan ketuntasan klasikal belajar. Dengan melihat hasil penelitian, peneliti ingin mengecek
apakah penerapan model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

Berdasarkan teori di atas maka model pembelajaran Problem Base Learning adalah
strategi pembelajaran yang meliatkan peserta didik untuk memecahkan masalah sehingga
dalam pembelajaran peserta didik dapat berpartisipasi dengan aktif.

Bersumber pada hasil penemuan sebagian riset awal oleh Ismiyono (2020). Upaya
kenaikan hasil belajar siswa dalam pendidikan daring lewat pelaksanaan model Problem
Based Learning siswa kelas IV SD Negara Sambeng tahun 2020/ 2021 persentase siswa yang
dikategorikan tuntas belajar hadapi kenaikan sebesar 46, 67% yang semula 33, 33% jadi 80%.
Tidak hanya itu pada siklus Il nilai rata- rata siswa pula hadapi kenaikan sebesar 12,5 yang
semula rata- rata siswa 71,3 pada siklus I1 nilai rata- rata sebesar 82,68.

Riset kedua dicoba oleh Wahyuni (2020) kenaikan keefektifan serta hasil belajar siswa
dalam pendidikan tematik daring lewat model pendidikan pembelajaran berbasis masalah pada
siswa kelas VI SD Muhammadiyah Bantar ada kenaikan hasil belajar yang semula pada siklus
1 58,7% menjadi 83,3% pada siklus ke II.

Berdasarkan penelitian yang relevan, penulis menyangka akan melaksanakan riset lebih
jauh tentang Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Tema 9 Kayanya Negeriku Melalui Model
Pembelajaran Problem Based Learning Pada Kelas IV SDN 2 Turunrejo Tahun Pelajaran
2020/2021.

METODE

Jenis penelitian yg digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
dilakukan di SDN 2 Turunrejo, Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal Propinsi Jawa
Tengah pada semester genap bulan Maret-April, subjek di penelitian ini artinya 19 peserta didik
kelas IV SDN dua Turunrejo kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal. aktivitas penelitian
dilakukan dengan tiga siklus dengan setiap siklus menggunakan dua kali tatap muka.

Menurut Ekawarna (2013:4) Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian tindakan
(action research) yang dilaksanakan oleh guru di dalam kelas. Penelitian tindakan pada
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hakikatnya merupakan rangkaian “riset-tindakan-riset-tindakan-riset-tindakan....dst.” yang
dilakukan secara siklik dalam rangka memecahkan masalah, sampai masalah itu terpecahkan.

Arikunto, dkk (2015) menyatakan bahwa secara umum PTK adalah bentuk penelitian
praktis yang membumi yang dilaksanakan oleh pendidik untuk menemukan solusi dari masalah
yang timbul di kelasnya agar dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran.

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas adalah
Penelitian yang dilakukan oleh pendidik dalamskala kelas yang bertujuan untuk menemukan
solusi dari masalah yang dihadapi pendidik sehingga kualitas pembelajaran dapat meningkat.

Menurut Ekawarna (2013:4) langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas dimulai dari
fase refleksi awal untuk melakukan studi pendahuluan sebagai dasar dalam merumuskan
masalah penelitian. Selanjutnya diikuti perencanaan, tindakan, observasi,dan refleksi yang
dapat diuraikan sebagai berikut. Refleksi awal dimaksudkan sebagai kegiatan penjajagan yang
dimanfaatkan untuk mengumpulkan informasi tentang situasi-situasi yang relevan dengan tema
penelitian. Peneliti bersama timnya melakukan pengamatan pendahuluan untuk mengenali dan
mengetahui situasi yang sebenarnya. Berdasarkan hasil refleksi awal dapat dilakukan
pemfokusan masalah yang selanjutnya dirumuskan menjadi masalah penelitian. Penyusunan
perencanaan. Penyusunan perencanaan didasarkan pada hasil penjajagan refleksi awal. Secara
rinci perencanaan mencakup tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki, meningkatkan
atau merubah perilaku dan sikap yang diinginkan sebagai solusi dari permasalahan-
permasalahan. Perlu disadari bahwa perencanaan ini bersifat fleksibel dalam arti dapat berubah
sesuai dengan kondisi nyata yang ada.

Pelaksanaan tindakan menyangkut apa yang dilakukan peneliti sebagai upaya perbaikan,
peningkatan atau perubahan yang dilaksanakan berpedoman pada rencana tindakan. Jenis
tindakan yang dilakukan dalam PTK hendaknya selalu didasarkan pada pertimbangan teoritik
dan empirik agar hasil yang diperoleh berupa peningkatan kinerja dan hasil program yang
optimal.

Kegiatan observasi dalam PTK dapatdisejajarkan dengan kegiatan pengumpulan data
dalampenelitian formal. Dalam kegiatan ini peneliti mengamati hasil atau dampak dari tindakan
yang dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa. Istilah observasi digunakan karena data yang
dikumpulkan melalui teknik observasi.

Pada dasarnya kegiatan refleksi merupakan kegiatan analisis, sintesis, interpretasi
terhadap semua informasi yang diperoleh saat kegiatan tindakan. Dalam kegiatan ini peneliti
mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan hasil-hasil atau dampak dari tindakan. Setiap
informasi yang terkumpul perlu dipelajari kaitan yang satu dengan lainnya dan kaitannya
denganteori atau hasil penelitian yang telah ada dan relevan. Melalui refleksi yang mendalam
dapat ditarik kesimpulan yang mantap dan tajam. Refleksi merupakan bagian yang sangat
penting dari PTK yaitu untuk memahami terhadap proses dan hasil yangterjadi, yaitu berupa
perubahan sebagai akibat dari tindakanyang dilakukan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian menggunakan tes tertulis.
Teknik analisis data yg digunakan adalah analisis data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
ini diperoleh asal aktivitas pengamatan yang dilakukan waktu kegiatan berlangsung dengan
penggunaan panduan observasi yg lalu dijabarkan pada kalimat naratif. Data kuantitatif
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diperoleh dari tes tertulis secara online menggunakan memanfaatkan google formulir menjadi
data hasil belajar peserta didik dan membandingkan data siklus 1, siklus 11, serta siklus I11.
Menghitung Nilai Rata-Rata

Jumla/inilai semua siswa

Nilai rata-rata = x 100%

Jumlah siswa

Menghitung Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal

_ Jumlah siswa yang tuntas belajar

x 100%

Jumlah siswa

Tabel 1. Kriteria Ketuntasan Klasikal Data Kuantitatif

Tingkat Keberhasilan % Kualifikasi
>80% Sangat Baik
60-79% Baik
40-59% Cukup
20-39% Buruk
< 20% Sangat Buruk

Dalam penelitian ini, tingkat prestasi akademik siswa diidentifikasi sebagai sangat baik
(> 80%), baik (60-79%), cukup (40-59%), buruk (20-39%), dan sangat buruk (kurang dari
20%).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah Hasil
penelitian tindakan kelas dikumpulkan dari observasi aktivitas siswa,hasil belajar siswa, dan
hasil wawancara. Proses pembelajaran daring dengan mode pembelajaran berbasis masalah
dilakukan dalam tiga siklus dengan setiap siklus dilaksanakan dengan dua kali tatap muka.
Hasil Siklus |

Pada fase ini, 19 siswa, yang terdiri dari 10 laki-laki dan 9 perempuan, mengikuti proses
pembelajaran dan memulai dengan persepsi dalam bentuk gambar dan video. Di awal
pembelajaran agar siswa tertarik dalam mengikuti pembelajaran dan memberikan contoh
gambar dan pertanyaan pemantik yang sering mereka temui atau pahami di kehidupan sehari
— hari. Misalnya pada materi tema 9 Kayanya Negeriku di kelas 1V. Berikut hasil yang
diperoleh pada siklus 1 yang disajikan dalam gambar 1.

Copyright © 2021. Malih Peddas. ISSN 2088-5792 (print) ISSN 2580-6513 (online)
109



Malih Peddas. 11(1). Juli 2021. Sulistyo Aji, Ika Septiana, Elis Dwi Purbiyanti

Data Hasil Belajar
siklus I

100
0 T T T 1

Rata - rata Skor Skot Persentase
Tertinggi Terendah Ketuntasan

Gambar 1 Data hasil belajar siklus 11

Kemapuan dalam mengerjakan pada soal evaluasi yang diberikan tersebut masih belum
mencukupi KKM atau dapat disebut belum tuntas dengan nilai ketuntasan minimal yaitu 75.
Pada hasil data diatas siswa mendapatkan nilai rata-rata di kelas IV 77 pada pembelajaran 1
dan 78 pada pembelajaran ke 2. Skor tertinggi dengan nilai 85 dan skor terendah dengan nilai
65. Persentase ketuntasan dalam satu kelas tersebut mencapai 84%. Masih perlu banyak
perubahan dalam proses pembelajaran agar siswa lebih fokus dalam menerima pembelajaran.
Pada saat pembelajaran berlangsung pada siklus ini siswa lebih banyak mengamati dan hanya
mengikuti saja. Saat di berikan kesempatan untuk bertanya juga masih belum digunakan
dengan optimal. Seringkali materi yang disampaikan belum begitu di pahami misalnya pada
saat memberikan contoh kegiatan ekonomi siswa masih mengacu pada buku bacaan saja,
padahal jika di analisis lagi kegiatan ekonomi yang berhungan dengan pekerjaan sangat mudah
di jumpai pada kehidupan sehari. Misalnya saja pada jenis pekerjaan yang menghasilkan
barang dan jasa dapat mudah dengan dipahami.

Pada persentase ketuntasan kelas secara klasikan ini masih dapat dikatakan rendah. Dari
19 siswa, 3 siswa belum mencapai batas ketuntasan minimum yang ada. Masih banyak siswa
yang mengerjakan soal-soal dengan belum memperhatikan dengan benar pertanyaan yang
diberikan. Karena soal-soal tersebut dibuat sesuai materi dan langkah pembuatan soal yang
benar.

Refleksi ini dapat digunakan untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan serta langkah
perbaikan dalam proses pembelajaran berikutnya. Adapun hasil dari evaluasi dan refleksi
pembelajaran siklus | sebagai berikut : Pembelajaran daring dengan zoom meeting, siswa
masih belum memberikan respon atau umpan balik karena tingkat percaya diri masih rendah
dan masih dalam tahap penyesuaian pembelajaran daring. Pemberian pertanyaan pada siswa
masih ada belum dimengerti dan dipahami oleh siswa. Saat mencari contoh sesuai dengan
materi siswa masih terpusat dengan buku bacaan belum dapat menganalisis di daerah tempat
tinggalnya, kurangnya motivasi serta pengatan pada siswa saat pembelajaran sehinggan
menyebabkan kurang aktifnya dalam pembelajaran berlangsung. Dari beberapa masalah
tersebut yang nampak pada siklus I maka perlu adanya langkah perbaikan pada siklus
berikutnya.

Berdasarkan temuan permasalahan yang ada pada siklus I, maka perlu adanya perbaikan
atau revisi untuk dapat memperbaiki pelaksanaan siklus selanjutnya. Berikut beberapa rencana
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untuk siklus 1l menambahkan media pembelajaran yang lebih menarik misalnya pada gambar
dengan memberikan materi yang paling dekat dengan siswanya atau sering dijumpai sebagai
stimulus agar siswa lebih aktif dlam menjawab dan bertanya, guru dapat memusatkan
perhatian siswa dalam pembelajaran dengan membeikan pendekatan sehingga terjalin interaksi
yang dapat menghubungkan siswa, guru dan materi yang disampaikan, guru memberikan
motivasi dan apresiasi pada siswa dengan kalimat semangat atau membangun agar siswa lebih
berani dan percaya diri dalam mengungkapkan jawabannya, dan pada akhir pembelajaran guru
mengulas kembali dan memberikan refleksi pembelajaran dengan membahas secara
sedaerhana apa saja yang sudah dipelajari.

Hasil Siklus 11

Hasil penelitian pada siklus 11 di kelas IV SDN 2 Turunrejo ini diperoleh data dari jumlah
siswa 19 dan terdiri dari 10 laki-laki dan 9 perempuan dengan nilai rata-rata 82, skor tertinggi
90 dan skor terendah 70 dengan ketuntasan secara klasikal 95 % lebih meningkat daripada
siklus sebelumnya. Pada siklus ini peneliti memberikan langkah perbaikan yang diterapkan
pada siklus Il ini dengan memberikan orientasi masalah dan apersepsi melalui gambar dan
video yang lebih menarik dan sesuai dengan daerah tempat tinggal. Sedikit ada peningkatan
ketika siswa mengerjakan soal penugasan lembar kerja peserta didik dan soal evaluasi lebih
dapat mengerjakan sengan baik. Kemampuan siswa dalam memhami materi yang disampaikan
juga lebih baik dengan hanya diberikan beberapa pertanyaan saja sudah dapat menjawab
berbeda dengan sebelumnya yang harus diberikan contoh dahulu atau dengan pengulangan.
Penggunaan zoom meeting pada pembelajaran daring pada siswa juga sudah dapat dengan baik
terkondisi yang sebelumnya masih ada kendala teknis, sedikit sudah berkurang.

Data Hasil Belajar Siklus II

100

80 ~
60
40
20
0 - T T T )

Rata-rata Skor Tertinggi Skor Terendah  Persentase
Ketuntasan

Gambar 2 Data hasil belajar siklus 11

Pada hasil persentase ketuntasan secara klasikan di siklus Il ini sudah dapat dikatakan
baik atau mengalami peningkatan. Dari 19 siswa hanya ada 1 siswa yang belum tuntas dalam
mengerjakan soal evaluasinya. Siswa sudah baik dalam memperhatikan pertanyaan dengan
tepat dan memahami materi yang disampaikan dalam proses pembelajaran.
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Refleksi pada siklus Il pada hasil belajar dengan tema 9 kayanya negeriku dengan
mempertimbangkan hasil dari penelitian siklus Il di kelas IV sebagai berikut : masih ada saja
siswa yang belum dapat memahami dan menganalisis contoh di daerah tempat tinggalnya,
pemberian materi atau pertanyan belum menyesuaikan karakteristik dan kemapuan siswanya
sehingga tidak memberatkan siswa ketika menjawab pertanyaan dan mengerjakan tugas yang
diberikan, agar siswa lebih aktif dalam bertanya dan menjawab guru memberikan kesempatan
secara bergiliran sehingga semua siswa mempunyai kesempatan yang samadan dari berbagai
permasalahan yang muncul, pada pelaksanaan tindakan siklus Il ini, maka perlu adanya lagi
perbaikan siklus berkutnya yaitu siklus Ill agar dapat mencapai hasil yang lebih baik dan
adanya peningkatan pada setiap siklusnya.

Berdasarkan hasil dari siklus Il pada tema 9 kayanya negerikudi kelas IV menggunakan
model pembelajaran Problem based Learning maka perlu adanya langkah perbaikan pada
siklus selanjutnya yaitu siklus 111 berikut beberapa perbaikan dan revisinya guru menjelaskan
lagi secara perlahan sesuai dengan kemapuan dan karakteristik siswa yang ada sehingga materi
yang dianggap sulit dapat dengan mudah dipahami dengan memberikan contoh kecil yang
sering ditemukan, guru memberikan kesempatan secara bergiliran pada siswa agar semua
siswa dapat menjawab, bertanya dan membaca secara adil dan sama. memberikan gambar atau
media pembelajaran yang bersifat konkret atau nyata yang dapat digunakan siswa sebagi media
yang mempermudah untuk memahami materi yang disampaikan.

1. Hasil Siklus 111

Pada hasil siklus 111 ini merupakan perbaikan dari siklus yang sebelumnya di laksanakan
di kelas IV SDN 2 Turunrejo dengan memperhatikan hasil belajar di tema 9 kayanya negeriku
dengan Model pembelajaran Problem Based learning sudah memberikan hasil dengan
meningkatnya hasil persentase ketuntasan siswa dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan.
Dengan nilai rata-rata kelas 88 sudah sangat terpaut jauh dengan awal di siklus I, skor tertinggi
dengan nilai 195 dan skor terendah dengan nilai 80. Persentase ketuntasan juga meningkat
menjadi 100%. Pemahaman dan analisis siswa jauh lebih lebih baik dari sebelumnya. Pada
tema 9 Kayanya Negeriku di kelas IV siswa diminta untuk dapat menemukan contoh pada
materi kegiatan ekonomi dan kebergaman karakteristik individu dengan berdasar pada contoh
kehidupan bermasyarakat di daerah tempat tinggalnya masing-masing sangat mempermudah
siswa memahami materi tersebut walaupun pada awalnya mengalami kesulitan pada siklus 111
ini beberapa kesulitan sebelumnya sudah berkurang.

Berdasarkan Hasil dari siklus Il secara keseluruhan sudah baik dan mencapai
keberhasilan. Hasil refleksi pada siklus Il ini. Hasil belajara siswa mengalami peningkatan
dengan rata-rata nilai 88 dengan kriteria sangat baik. Skor tertinggi 95 dan skor terendah 80
dengan ketuntasan secara klasikal 100% telah mencapai indikator keberhasilan yaitu sekurang-
kurangnya ketuntasan tersebut 75%.

Berdasarkan refleksi pada tindakan siklus 11, hasil belajar dan motivasi belajar siswa
sudah tercapai sesuai indikator keberhasilan. Peningkatan kualitas secara berkelanjutan perlu
adanya perbaikan pada pembelajaran berupa perangakat, materi, media dan cara mengajar
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lebih menarik dengan dapat meningkatkan stimulus atau apersepi di awal pembelajaran dan
penguatan atau refleksi di akhir pembelajaran.

Data Hasil Belajar Siklus III

120
100

80 -
60 -
40 -
20 ~
0 - T T T 1

Rata-rata Skor Tertinggi Skor Persentase
Terendah  Ketuntasan

. Gambar 3 Data hasil belajar siklus 111

Berikut ini akan disajikan Peningkatan hasil belajar siswa pada tema 9 kelas IV melalui
model pembelajaran Problem based Learning pada siklus I,11 dan Il pada tabel berikut :

Tabel 2. Perbandingan Data dari Siklus | — Siklus 111

Pra . Siklus Siklus
No Sumber data Siklus Siklus | r i
1. Hasil Belajar 70% 85% 95% 100%

Berdasarkan Tabel 2 Menunjukkan persentase secara klasikal, hasil belajar siswa pada
siklus | adalah 85% termasuk Kriteria cukup, siklus 1l adalah 95% termasuk dalam kriteria baik,
dan siklus 111 100% termasuk dalam kategori sangat baik. Peningkatan pada hasil belajar pada
siklus I ke siklus 11 sebesar 10% dan dari siklus Il ke siklus Il sebesar 5%. Pelaksanaan dari
siklus I sampai siklus 111 menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa.

Hasil belajar siswa kelas IV SDN 2 Turunrejo sebelum menggunakan model sebesar 70
% Setelah menggunakan model Problem based Learning pada siklus I di peroleh nilai rata-rata
78 dengan persentase ketuntasan klasikal 85%. Pada siklus ini dari 19 siswa siswa yang tuntas
16 anak dan yang tidak tuntas 3 anak. Data hasil belajar meningkat setealh menerapkam model
Problem based Learning. Pada siklus kedua dengan nilai rata-rata 82 dan perstase klasikal 95%
pada siklus kedua ini masih ada siswa yang belum tuntas 1 siswa dari 19 siswa. Dan pada siklus
ketiga ini dengan nilai rata-rata 88 dengan persentase ketuntasan klasikan 100%. Untuk itu
peningkatan menunjukkan bahwa penelitian ini mencapai indiator keberhasilan yaitu >75%.
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SIMPULAN

Peningkatan hasil belajar siswa kelas IV SDN 2 Turunrejo dalam pembelajaran Tema 9
kayanya negeriku melalui model Problem based Learning dari data awal, siklus I, Siklus Il
dan siklus Il dapat dilihat berdasarkan hasil penelitian hasil belajar siswa melalui model
pembelajaran Problem based learning yang telah dilaksanakan di kelas IV SDN 2 Turunrejo
dapat simpulkan bahwa Model Pembelajaran Problem based learning dapat meningkatkan
hasil belajar siswa yang sudah dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkahnya meliputi,
orientasi pada masalah, mengorganisasi siswa pada masalah, membimbing siswa dalam
individu atau kelompok, menyajikan hasil karya, mengevaluasi dan menganalisis masalah.
Hasil belajar siswa tersebut meningkat setiap siklusnya yang dibuktikan dengan adanya
peningkatan persentase ketuntasan siswa mencapai 85% pada siklus I, Siklus 1l mencapai 95%
dan siklus Il mencapai 100% persentase tersebut mengalami peningkatan pada setiap
siklusnya.
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